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A. [bookmark: _Toc203382908]Latar Belakang Masalah
Motivasi dalam belajar menjadi salah satu bekal yang harus dimiliki peserta didik untuk mengahadapi perkembangan teknologi dan infomasi dalam pendidikan pada masa sekarang (Amaliyah & Rahmat, 2021). Motivasi peserta didik akan menjadi salah satu kunci terciptanya proses pembelajaran yang aktif sehingga terwujudnya tujuan pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu faktor tolak ukur kemajuan dari suatu bangsa. Pendidikan menjadi dasar untuk menciptakan generasi yang memiliki keterampilan. Menurut Undang – Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal (1) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (“Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003,” 2014). 
Proses pembelajaran dalam pendidikan tidak terlepas dengan adanya kemajuan teknologi. Kini perkembangan teknologi sangat bermanfaat dalam dunia pendidikan dan menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia (Kurniawati, 2022). Pemanfaatan berbagai media pembelajaran dalam rangka untuk melaksanakan proses pembelajaran dan menilai kemajuan siswa di kelas termasuk salah satu contoh industri pendidikan terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi. Pemanfaatan teknologi dan informasi dapat menjadikan pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Penggunaan media pembelajaran memiliki peran kunci membantu siswa ketika menerima informasi saat kegiatan pembelajaran sehingga tercapai tujuan pembelajaran (Meysandi et al., 2024).
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Kurikulum di Indonesia telah mengalami penyesuaian terhadap perkembangan zaman yang semakin cepat, selain itu juga terhadap perubahan pola 
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pertumbuhan siswa (Khaidir et al., 2023). Dengan adanya perubahan kurikulum memiliki tujuan untuk meningkatkan sistem pendidikan dan mengidentifikasi sistem yang efisien untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) digabungkan dari mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS) sebagai bagian dari kurikulum merdeka dalam mempersiapkan siswa untuk mengelola lingkungan alam dan sosial sebagai satu kesatuan (Azzahra et al., 2023).
Kurikulum IPAS disusun secara sistematis agar kegiatan belajar berlangsung secara interaktif, menyenangkan, memotivasi peserta didik untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar serta memberi ruang peserta didik untuk berkreatifitas dan kemandirian (Budiwati et al., 2023). Dalam menentukan keberhasilan peserta didik ketika pembelajaran bisa diukur dengan alat ukur keberhasilan siswa yang biasa kita sebut instrumen evaluasi. Instrumen evaluasi adalah  alat yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa, mengumpulkan data dan informasi mengenai proses belajar siswa. Evaluasi adalah salah satu institusi pendidikan yang perlu direncakan akan dilakukan dengan cara yang teratur (Purnomo et al., 2022). Dengan dilaksanakannya evaluasi pembelajaran dapat menjadi acuan guru kedepan dalam proses pembelajaran agar menjadi lebih baik.
Kemampuan melaksanakan evaluasi pembelajaran adalah kemampuan dasar yang mesti dikuasai oleh pendidik dan calon pendidik sebagai bentuk kemampuan kompetensi. Pada dasarnya evaluasi pembelajaran tidak hanya menilai hasil belajar tetapi juga semua proses yang dilalui pendidik dan peserta didik saat proses pembelajaran (Firdaus & Asmali, 2021). untuk itu evaluasi di dalam pendidikan sangat diperlukan dan harus dilakukan secara cermat dan teliti agar dapat mengetahui apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai atau belum dan apakah metode pembelajaran yang digunakan sudah sesuai atau tidak.
Instrumen atau alat evaluasi pembelajaran dapat dilakukan dengan dua teknik, yaitu teknik tes dan nontes. Teknik tes dilakukan secara tertulis ataupun tidak tertulis, tes merupakan jenis evaluasi yang dilakukan untuk menaksir kemampuan siswa dalam memperoleh kompetensi tertentu. Sedangkan nontes dilakukan saat pembelajaran di kelas untuk mengevaluasi sikap, perilaku, dan kepribdian siswa. Disisi lain nontes merupakan alat evaluasi yang digunakan untuk menilai aspek tingkah laku yang didalamnya mencakup sikap, minat dan motivasi (Rahayu, 2019). Maka dari itu pendidik harus mengetahui macam – macam teknik evalusi agar bisa menentukan teknik yang sesuai untuk peserta didik.
Instrumen evaluasi pembelajaran akan menjadi alat evaluasi yang memiliki kualitas baik ketika divariasi dengan teknologi. Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan instrumen evaluasi ini terus dikembangkan guna mempermudah kegiatan evaluasi dan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Salah satu alat evaluasi yang berbasis teknologi adalah Quizalize. Menurut Dewi et al., (2023) Quizalize bisa dimanfaatkan menjadi sumber bahan belajar, media pembelajaran, atau sebagai penilaian yang menggembirakan bagi peserta didik. Quizalize merupakan salah satu aplikasi berbasis game digital dengan bebrapa fitur salah satunya yaitu kuis yang dapat digunakan pendidik untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran. Quizalize bisa digunakan sebagai salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk mengevaluasi pembelajaran yang lebih menarik (Tanthowi et al., 2023). Quizalize sendiri adalah sebuah website atau platform yang bisa membantu guru untuk membuat kuis atau sebuah evaluasi pembelajaran yang menarik (Mujahidin et al., 2021). Selain itu dari hasil wawancara bersama guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Blora jumlah guru yang memanfaatkan Quizalize untuk evaluasi pembelajaran masih terbatas, pemanfaatan evaluasi berbasis online masih terbatas pada google form, dan pengetahuan guru tentang aplikasi Quizalize untuk proses evaluasi yang lebih menarik dan menyenangkan. kemudian terbatasnya upaya untuk membuat intrumen evaluasi menggunakan media interaktif dalam pembelajaran, sehingga evaluasi cenderung tidak berubah selama proses evaluasi.
Aplikasi Quizalize memiliki fitur evaluasi yang menarik dan menyenangkan, salah satunya yaitu shoot hoops while you quiz yang dapat digunakan untuk menarik peseta didik dalam mengerjakan soal dan sorcerer  yang bisa menguji ketelitian dan pemahaman siswa tentang materi (R. D. Lestari, 2021). Kemudian aplikasi Quizalize juga berisi beberapa jenir fitur diantaranya: Gold rush – race for coins, archery againt the clock, shoot hoops while you quiz, sorcerer, and classic quiz. Selain berbasis quiz online Quizalize juga menyediakan lembar kerja, video dan tautan web yang bisa diselesaikan di rumah dalam lingkungan digital waktu yang nyata dan dapat dikerjakan sesuai batas waktu yang telah ditentukan.
Materi tumbuhan hijau adalah materi yang mempunyai cakupan luas yang meliputi struktur tumbuhan, organ-organ pada tumbuhan, fotosintesis dan peranan penting tumbuhan bagi manusia dan hewan. Materi tumbuhan hijau memiliki istilah-istilah yang belum diketahui, seperti nama jenis jaringan tumbuhan. Akibatnya, materi ini dianggap sulit diingat oleh peserta didik (E. S. Dewi, 2023). Selain itu instrumen evaluasi yang digunakan pada materi tumbuhan hijau masih belum banyak dikembangkan oleh guru, sejauh ini instrumen yang digunakan berupa instrumen manual berupa kertas dan belum menggunakan media interakif. Oleh karena itu, alat evaluasi yang interaktif harus dibuat untuk membantu siswa memahami maksud dari soal atau pertanyaan yang diberikan.
Terdapat beberapa masalah yang ditemukan peneliti saat melakukan kegiatan wawancara dan observasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Blora. Diantaranya guru masih belum banyak memanfaatkan teknologi pada saat melakukan evaluasi pembelajaran, Alat evaluasi pembelajaran yang biasanya digunakan guru adalah soal yang dibuat di dalam buku paket atau soal yang dicetak dan dibagikan kepada siswa. Beberapa siswa tampaknya tidak terlalu termotivasi untuk menyelesaikan soal evaluasi pembelajaran dan malah mengobrol dengan teman sebangkunya. Ketika di tegur oleh gurunya baru mengerjakan soal lagi. Hal ini menjadikan suasana evaluasi pembelajaran yang kurang kondusif. Peneliti juga menemukan bahwa alat evaluasi yang digunakan guru kurang variatif. Oleh karena itu, diperlukan alat evaluasi baru untuk membuat proses evaluasi pembelajaran di kelas IV MIN Blora lebih menarik.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti memberikan solusi terhadap masalah tersebut dengan melakukan pengembangan instrumen evaluasi berbasis Quizalize, yang akan membuat instrumen evaluasi menjadi bervariasi dan siswa akan merasa bersemangat ketika mengerjakan pertanyaan yang diberikan. Dengan demikian, penelitian yang dimaksud adalah "Pengembangan instrumen evaluasi IPAS (ilmu pengetahuan alam dan sosial) materi tumbuhan hijau berbasis Quizalize untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas IV di MIN Blora."
B. [bookmark: _Toc203382909]Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :
1. Ada sedikit variasi instrumen evaluasi di Madrasah Ibtidaiyah, yang menyebabkan siswa tidak tertarik untuk mengerjakan soal.
2. Ada sedikit pengembangan instrumen evaluasi yang menggunakan media interaktif.
3. Masih terbatasnya pengembangan instrumen evaluasi pada pembelajaran IPAS.
4. Ada terbatasnya evaluasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPAS, sehingga penggunaan Quizalize sebagai salah satu solusi untuk menerapkan evaluasi yang praktis.
5. Pemanfaatan teknologi dan informasi masih belum maksimal untuk membuat kegiatan belajar menjadi menyenangkan..
C. [bookmark: _Toc203382910]Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi masalahnya meliputi : 
1. Instrumen evaluasi berbasis Quizalize dibuat untuk mata pelajaran IPAS kelas IV dalam penelitian ini.
2. Pengembangan instrumen evaluasi IPAS ini difokuskan pada materi tumbuhan dan fungsinya dalam mata pelajaran IPAS kelas IV.
3. Fitur yang akan dipakai pada Quizalize ini yaitu Quiz. 
D. [bookmark: _Toc203382911]Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalahnya yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana pengembangan instrumen evaluasi IPAS berbasis Quizalize  untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di kelas IV MIN Blora?
2. Bagaimana hasil dari uji kelayakan instrumen evaluasi IPAS berbasis Quizalize untuk  meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di kelas IV MIN Blora?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam uji kelayakan instrumen evaluasi IPAS berbasis Quizalize untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di kelas IV MIN Blora?
E. [bookmark: _Toc203382912]Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk :
1. Mengetahui pengembangan instrumen evaluasi IPAS berbasis Quizalize untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di kelas IV MIN Blora.
2. Mengetahui hasil dari uji kelayakan Instrumen evaluasi IPAS berbasis Quizalize untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di kelas IV MIN Blora.
3. Menentukan faktor pendukung dan penghambat dalam uji kelayakan instrumen evaluasi IPAS berbasis Quizalize untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di kelas IV MIN Blora.
F. [bookmark: _Toc203382913]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermafaat yaitu sebagai :
1. Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan instrumen evaluasi pembelajaran berbasis Quizalize serta dapat menambah wawasan guru dalam melakukan pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran.
2. Praktis 
a. Bagi Peneliti:
Penelitian ini sangat bermanfaat bagi peneliti untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mereka tentang pengembangan instrumen evaluasi menggunakan Quizalize, serta metode belajar dan latihan.
b. Bagi Guru:
Penelitian ini sangat bermanfaat bagi guru karena memberikan wawasan tentang cara guru menerapkan proses evaluasi pembalajaran di sekolah dan meningkatkan inovasi guru dalam manajemen sumber, media, dan proses belajar.

c. Bagi siswa:
Memberikan siswa akses langsung ke hasil belajar, meningkatkan pengetahuan mereka tentang penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, dan memberikan mereka kemampuan untuk menggunakan teknologi untuk kegiatan yang lebih produktif.
